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Diare merupakan penyebab terbanyak kematian pada balita di Indonesia. Perilaku 
cuci tangan yang benar merupakan cara efektif sebagai upaya kesehatan preventif, 
terutama untuk mencegah penyakit diare. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis hubungan perilaku cuci tangan yang benar dengan kejadian diare 
pada balita di Lingkungan II Kelurahan Sangkrah Surakarta.  
 
Metode penelitian ini adalah observasional analitik dengan rancangan cross 
sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki anak balita di 
wilayah lingkungan II Kelurahan Sangkrah Surakarta yang berjumlah 100 orang. 
Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelompok ibu dengan perilaku cuci 
tangan yang benar (47 orang): 18 balita mengalami diare (38%) dan 29 balita 
tidak diare (62%). Pada kelompok ibu dengan perilaku cuci tangan yang tidak 
benar (53 orang): 36 balita mengalami diare (68%) dan 17 balita tidak diare 
(32%). 
 
Kesimpulan penelitian ini ada hubungan antara perilaku cuci tangan yang benar 
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